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ABSTRAK

Peranan Sistem Informasi Akuntansi Dalam Menunjang EFfektivitas 

Pemberian Kredit

(Studi Kasus pada PD. BPR Kapetakan Cirebon)

Bank merupakan salah satu bentuk lembaga keuangan yang memberikan 
kredit, dan jasa-jasa keuangan lainnya. Bagi suatu bank,  kredit merupakan salah 
satu sumber penghasilan yang utama, yaitu dari pendapatan bunga dan 
penerimaan dana dari pihak ketiga yang kemudian disalurkan kembali kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit.

Kredit macet  dalam dunia perbankan saat ini menjadi hal yang serius dan 
menakutkan. Kredit macet yang terjadi terutama disebabkan oleh manajemen 
bank yang tidak tepat dalam pelaksanaan tugasnya, misalnya: pengawasan 
terhadap kredit yang tidak akurat, analisa laporan keuangan calon debitur yang 
kurang cermat, bank terlalu mengejar target pencapaian kredit, dan pegawai bank 
yang tidak kompeten. Oleh karena itu, sangatlah diperlukan adanya suatu sistem 
informasi akuntansi yang memadai sebagai salah satu upaya yang diperlukan dan 
sangat berperan penting dalam menilai kelayakan suatu perusahaan di dalam 
memperoleh kredit di suatu bank.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana penerapan sistem 
informasi akuntansi dalam menunjang efektivitas pemberian kredit di dunia 
perbankan, untuk itu penulis melakukan penelitian pada PD. BPR yang berlokasi 
di JL. Raya Karangreja No.76 Cirebon. Perusahaan ini merupakan lembaga 
perbankan yang kegiatan utamanya menyalurkan kredit kepada masyarakat. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriftif analitis. 
Adapun pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan dan penelitian ke 
lapangan termasuk menyebarkan kuesioner pada 35 responden. Pengolahan data 
menggunakan pengujian hipotesis yang dilakukan dengan uji korelasi Pearson.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan metode statistik analisis 
korelasi Pearson, diperoleh tingkat signifikansi sebesar 0.000. Tingkat signifikansi 
lebih kecil dari nilai alpha (  ) = 0.05, maka H 0  ditolak atau H a diterima. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi berperan dalam 
menunjang efektivitas pemberian kredit. Besarnya peranan sistem informasi 
akuntansi dalam menunjang efektivitas pemberian kredit adalah sebesar 0.704. 
Angka koefisien korelasi tersebut menggambarkan bahwa sistem informasi 
akuntansi mempunyai hubungan yang kuat dalam menunjang efektivitas 
pemberian kredit pada PD. BPR Kapetakan Cirebon.
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